
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Konstruktivisme 

  

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang menekan-

kan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi (bentukan) kita sendiri.  

Menurut Slavin (Nur, 2002) bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat 

menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemu-

kan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.  

Teori ini berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan infor-

masi, dan teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori Bruner.  

Menurut Von Glasersfeld dalam Pannen, Mustafa, dan Sekar Winahyu (2001) 

konstruktivisme menyatakan bahwa semua pengetahuan yang kita peroleh adalah 

hasil konstruksi sendiri, maka sangat kecil kemungkinan adanya transfer penge-

tahuan dari seseorang kepada yang lain.  Agar siswa mampu mengkonstruksi 

pengetahuan, maka diperlukan: 

1. Kemampuan siswa untuk mengingat dan mengungkapkan kembali 

pengalaman, karena pengetahuan dibentuk berdasarkan interaksi 

individu siswa dengan pengalaman-pengalaman tersebut. 

2. Kemampuan siswa untuk membandingkan, dan mengambil keputusan 

mengenai persamaan dan perbedaan suatu hal, agar siswa mampu 

menarik sifat yang lebih umum dari pengalaman-pengalaman khusus 

serta melihat kesamaan dan perbedaannya untuk selanjutnya membuat 

klasifikasi dan mengkonstruksi pengetahuannya. 
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3. Kemampuan siswa untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari 

yang lain (selective conscience).  Melalui “suka dan tidak suka” inilah 

muncul penilaian siswa terhadap pengalaman, dan menjadi landasan 

bagi pembentukan pengetahuannya. 

 

Prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno (1997), antara lain:   

(1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif; 

(2) tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa; 

(3) mengajar adalah membantu siswa belajar; 

(4) tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir; 

(5) kurikulum menekankan partisipasi siswa; 

 (6) guru adalah fasilitator. 

 

Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan di kelompokkan dalam teori pembel-

ajaran konstruktivis (constructivist theories of learning).  Teori konstruktivis ini 

menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan 

informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan 

merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai.  Teori ini berkembang dari 

kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, dan teori psikologi 

kognitif yang lain, seperti teori Bruner (Nur dalam Trianto, 2010). 

 

Menurut Piaget (Dahar 1989), dasar dari belajar adalah aktivitas anak bila ia ber-

interaksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisiknya.  Pertumbuhan anak 

merupakan suatu proses sosial.  Anak tidak berinteraksi dengan lingkungan fisik-

nya sebagai suatu individu terikat, tetapi sebagai bagian dari kelompok sosial. 

Akibatnya lingkungan sosialnya berada diantara anak dengan lingkungan fisiknya. 

Interaksi anak dengan orang lain memainkan peranan penting dalam mengem-

bangkan pandangannya terhadap alam.  Melalui pertukaran ide-ide dengan orang 

lain, seorang anak yang tadinya memiliki pandangan subyektif terhadap sesuatu  
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yang diamatinya akan berubah pandangannya menjadi obyektif.  Aktivitas mental 

anak terorganisasi dalam suatu struktur kegiatan mental yang disebut ”skema” 

atau pola tingkah laku.  Dalam perkembangan intelektual ada tiga hal penting 

yang menjadi perhatian Piaget yaitu struktur, isi dan fungsi. 

a. Struktur, Piaget memandang ada hubungan fungsional antara tindakan 

fisik, tindakan mental dan perkembangan logis anak-anak.  Tindakan 

menuju pada operasi-operasi dan operasi-operasi menuju pada perkem-

bangan struktur-struktur. 

b. Isi, merupakan pola perilaku anak yang khas yang tercermin pada respon 

yang diberikannya terhadap berbagai masalah atau situasi yang 

dihadapinya. 

c. Fungsi, adalah cara yang digunakan organisme untuk membuat kemajuan 

intelektual.  

 

Menurut Piaget perkembangan intelektual didasarkan pada dua fungsi yaitu orga-

nisasi dan adaptasi.  Organisasi memberikan pada organisme kemampuan untuk 

mengestimasikan atau mengorganisasi proses-proses fisik atau psikologis menjadi 

sistemsistem yang teratur dan berhubungan, sedangkan adaptasi, terhadap lingku-

ngan dilakukan melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi. 

 

Lebih lanjut, Piaget (Dahar, 1989) mengemukakan bahwa asimilasi adalah proses 

kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengala-

man baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya.  Asimilasi 

dipandang sebagai suatu proses kognitif yang menempatkan dan mengklasifika-

sikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema yang telah ada.  Proses asimi-

lasi ini berjalan terus. Asimilasi tidak akan menyebabkan perubahan/pergantian 

skemata melainkan perkembangan skemata. Dengan kata lain, asimilasi merupa-

kan salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan 

diri dengan lingkungan baru. 
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Dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman baru seseorang tidak dapat me-

ngasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata yang telah dipunyai.  

Pengalaman yang baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok dengan skema yang 

telah ada. Dalam keadaan demikian orang akan mengadakan akomodasi.  Akomo-

dasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan yang 

baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok dengan rangsangan 

itu.  Bagi Piaget adaptasi merupakan suatu kesetimbangan antara asimilasi dan 

akomodasi.  Bila dalam proses asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adap-

tasi terhadap lingkungannya maka terjadilah ketidakseimbangan (disequilibrium). 

Akibat ketidakseimbangan itu maka terjadilah akomodasi dan struktur kognitif 

yang ada akan mengalami perubahan atau munculnya struktur yang baru.  Pertum-

buhan intelektual ini merupakan proses terus menerus tentang keadaan ketidak-

seimbangan dan keadaan setimbang (disequilibrium-equilibrium).  Tetapi bila 

terjadi kesetimbangan maka individu akan berada pada tingkat yang lebih tinggi 

dari pada sebelumnya. 

Ide-ide konstruktivisme modern banyak berlandaskan teori sosialkultur Vigotsky 

(Nur, 2004) sehingga menjadi konsep mendasar dari konstruktivisme, seperti: 

Scaffolding, Proses top down, Zone of Proximal Development (ZPD).  

a.  Scaffolding 

Scafolding dapat diartikan sebagai pemberian sejumlah bantuan kepada siswa 

selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan 

tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih 

tanggung jawab yang semakin besar setelah ia melakukannya.  Scaffolding 
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merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa untuk belajar dan untuk 

menemukan masalah.  Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, dorongan, 

peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah, memberikan 

contoh dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan siswa itu belajar 

sendiri. 

b.  Proses Top Down 

Pendekatan konstruktivisme dalam pengajaran lebih menekankan proses 

pengajaran secara top down dari bottom up.  Top Down berarti bahwa siswa 

mulai dengan masalah kompleks untuk dipecahkan dan kemudian siswa 

memecahkan atau menemukan (dengan bantuan guru) ketrampilan-ketrampilan 

dasar yang diperlukan. 

c.  Zone of Proximal Development (ZPD) 

Zone of Proximal Development dimaknai sebagai jarak antara tingkat 

perkembangan sesungguhnya (yang didefinisikan sebagai kemampuan tingkat 

pemecahan masalah mandiri) dengan tingkat perkembangan potensial (yang 

didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan 

orang dewasa atau melalui kerja sama dengan teman sejawat yang lebih 

mampu).   

 

Teori Vigotsky ini, lebih menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran.  

Vigotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umunya muncul 

dalam percakapan dan kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih 

tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut.  Penafsiran terkini terhadap ide-ide 

Vigotsky adalah siswa seharusnya diberikan tugas-tugas kompleks, sulit, dan 

realistik dan kemudian diberikan bantuan secukupnya untuk menyelesaikan  
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tugas-tugas itu.  Hal ini bukan berarti bahwa diajar sedikit demi sedikit 

komponen-komponen suatu tugas yang kompleks yang pada suatu hari diharapkan 

akan terwujud menjadi suatu kemampuan untuk menyelesaikan tugas kompleks 

tersebut (Nur & Wikandari,2000). 

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Inkuiri dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terha-

dap pertanyaan ilmiah yang diajukannya.  Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu 

proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan me-lakukan obser-

vasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah ter-

hadap pertanyaan atau rumusan masalah (Ibrahim, 2000). 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang dapat diartikan sebagai proses 

bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan.  

Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan 

penyelidikan terhadap obyek pertanyaan.  Dengan kata lain, inkuiri terbimbing 

adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan 

melakukan observasi atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan 

masalah dengan bertanya dan mencari tahu (Retno, 2010). 

Menurut Gulo (Trianto, 2010) inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar 

yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri pene-

muannya dengan penuh percaya diri.   
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Pelaksanaan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 

1. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan 

 Kegiatan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dimulai ketika 

pertanyaan atau permasalahan diajukan, kemudian siswa diminta untuk 

merumuskan hipotesis. 

2. Merumuskan hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasa-

lahan yang dapat diuji dengan data.  Untuk memudahkan proses ini, guru 

membimbing siswa menentukan hipotesis yang relevan dengan permasa-

lahan yang diberikan. 

3. Mengumpulkan data 

 Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data.  Guru 

membimbing siswa untuk menentukan langkah-langkah pengumpulan 

data.  Data yang dihasilkan dapat berupa tabel atau grafik. 

4. Analisis data 

 Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan 

menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah memperoleh kesimpulan, 

dari data percobaan, siswa dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan.  

5. Membuat kesimpulan 

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri terbimbing adalah membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh siswa. 

 

 

Model inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menitikberatkan kepada aktivitas siswa dalam proses belajar.  Tujuan umum dari 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir intelektual dan keterampilan lainnya seperti mengajukan 

pertanyaan  dan keterampilan menemukan jawaban yang  berawal dari keingin 

tahuan mereka, sebagaimana yang diungkapkan oleh Joyce, B, et. al dalam 

Cahyono (2010): “ The general goal of inquiry training is to help students develop 

the intellectual discip-line and skills necessary to raise questions and search out 

answers stemming  from their curiosity”. 
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Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan siswa secara maksimal terlibat 

langsung dalam proses kegiatan belajar, sehingga dapat meningkatkan kemam-

puan siswa tersebut dan mengembangkan sikap percaya diri yang dimiliki oleh 

siswa tersebut.   

 

Inkuiri terbimbing adalah sebagai proses pembelajaran dimana guru menyediakan 

unsur-unsur asas dalam satu pelajaran dan kemudian meminta pelajar membuat 

generalisasi, menurut Sanjaya (2008) pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu 

model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bim-

bingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa.  Sebagian perencanaannya dibuat 

oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah.  Dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dila-

kukan oleh siswa.  Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada 

siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berpikir lambat 

atau siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-

kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai kemampuan berpikir 

tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru harus memiiki kemampuan 

mengelola kelas yang bagus. 

 

Sikap ilmiah sangat dibutuhkan oleh siswa ketika mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan inkuri terbimbing. Seperti dikutip dari Lestari (2010) sikap 

ilmiah adalah sikap yang dimiliki seseorang yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

ilmiah seperti:  

1. jujur terhadap data, 

2. rasa ingin tahu yang tinggi,  

3. terbuka atau menerima pendapat orang lain serta mau mengubah 

pandangannya jika terbukti bahwa pandangannya tidak benar, 
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4. ulet dan tidak cepat putus asa,  

5. kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah percaya tanpa 

adanya dukungan hasil observasi empiris, dan 

6. dapat bekerja sama dengan orang lain. Sikap ilmiah merupakan faktor 

psikologis yang mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan 

siswa. 

 

Pada penelitian ini tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan me-

ngadaptasi dari tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh 

Gulo (Trianto, 2010).  Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut dapat 

dijelaskan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 

 

NO. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Mengajukan 

pertanyaan 

atau 

permasalahan 

Guru membimbing siswa 

mengidentifikasi masalah. Guru 

membagi siswa dalam kelompok 

Siswa mengidentifikasi 

masalah dan siswa duduk 

dalam kelompoknya 

masing-masing 

2. Membuat 

hipotesis 

Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk curah pendapat dalam 

membuat hipotesis. Guru 

membimbing siswa dalam menen-

tukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan dan mem-

prioritaskan hipotesis mana yang 

menjadi prioritas penyelidikan. 

Siswa memberikan 

pendapat dan menen-

tukan hipotesis yang 

relevan dengan 

permasalahan. 

3. Mengumpul-

kan data 

Guru membimbing siswa 

mendapatkan informasi atau data-

data melalui percobaan maupun 

telaah literature 

Siswa melakukan per-

cobaan maupun telaah 

literatur untuk menda-

patkan data-data atau 

informasi 

4. Menganalisis 

data 

Guru memberi kesempatan pada 

tiap kelompok untuk  menyam-

paikan hasil pengolahan data yang 

terkumpul 

Siswa mengumpulkan 

dan menganalisi data 

serta menyampaikan 

hasil pengolahan data 

yang terkumpul 

5. Membuat 

kesimpulan 

Guru membimbing siswa dalam 

membuat kesimpulan 

Siswa membuat kesim-

pulan 
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Model inkuiri terbimbing memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan 

model-model pembelajaran lain. Keunggulan inkuiri terbimbing menurut 

Roestiyah (1998) yaitu :  

1. Dapat membentuk dan mengembangkan ”Self-Concept” pada diri siswa, 

sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang 

lebih baik. 

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 

belajar yang baru. 

3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 

bersikap obyektif, jujur dan terbuka. 

4. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 

5. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

6.  Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 

7.  Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka 

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 

 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing antara lain: 

1. Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukan untuk mem-

bantu siswa menemukan konsep. 

2. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-siswanya. 

3. Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan. 

 

 

C. Keterampilan Proses Sains  

 

Keterampilan proses sains (KPS) dibutuhkan untuk menggunakan dan memahami 

sains ( Hartono, 2007).  Untuk dapat memahami hakikat IPA secara utuh, yakni 

IPA sebagai proses, produk, dan aplikasi, siswa harus memiliki kemampuan KPS.  

Dalam pembelajaran IPA aspek proses perlu ditekankan bukan hanya pada hasil 

akhir dan berpikir benar lebih penting dari pada memperoleh jawaban yang benar.  

Dengan kata lain bila seseorang telah memiliki KPS, IPA sebagai produk akan 

mudah dipahami, bahkan mengaplikasikan dan mengembangkannya.  KPS adalah 

semua keterampilan yang terlibat pada saat proses berlangsungnya sains.  KPS 

penting dimiliki guru untuk digunakan sebagai jembatan untuk menyampaikan 
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pengetahuan/ informasi baru kepada siswa atau mengembangkan pengetahuan 

atau informasi yang telah dimiliki siswa.  

 

Menurut Semiawan (1992) keterampilan proses sains adalah keterampilan-

keterampilan fisik dan mental untuk menemukan dan mengembangkan sendiri 

fakta dan konsep sains serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai 

yang dituntut.   

 

Menurut Indrawati (1999) dalam Nuh (2010) mengemukakan bahwa KPS meru-

pakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 

psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip 

atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun 

untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (falsifikasi)".  

Jadi KPS adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam me-

mahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. KPS sangat pen-

ting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam 

mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau me-

ngembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. 

 

KPS bukan tindakan instruksional yang berada diluar kemampuan siswa.  tetapi 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa.  Menurut pendapat Tim action Research Buletin Pelangi Pendidikan (1999) 

keterampilan proses dasar (Basic Science Proses Skill) meliputi observasi, klasi-

fikasi, pengukuran, berkomunikasi dan menarik kesimpulan.  
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Tabel 2.  Indikator keterampilan proses sains dasar  

Keterampilan dasar Indikator 

Observasi Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, 

pembau, pendengaran, pengecap, dan peraba) untuk 

mengamati, mengidentifikasi, dan menamai sifat 

benda dan kejadian secara teliti dari hasil pengamatan. 

Klasifikasi Mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan ciri-

ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan 

menentukan dasar penggolongan terhadap suatu 

obyek. 

Pengukuran  Mampu memilih dan menggunakan peralatan untuk 

menentukan secara kuantitatif dan kualitatif ukuran 

suatu benda secara benar yang sesuai untuk panjang, 

luas, volume, waktu, berat dan lain-lain. Dan mampu 

mendemontrasikan perubahan suatu satuan pengukur-

an ke satuan pengukuran lain. 

Berkomunikasi Memberikan/menggambarkan data empiris hasil 

percobaan atau pengamatan dengan tabel, menyusun 

dan menyampaikan laporan secara sistematis, men-

jelaskan hasil percobaan, membaca tabel, mendiskusi-

kan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa. 

Inferensi Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu 

benda atau fenomena setelah mengumpulkan, 

menginterpretasi data dan inormasi. 

` 

Menurut Mahmuddin (2010) keterampilan proses dasar diuraikan oleh sebagai 

berikut : 

1. Observasi atau mengamati, menggunakan lima indera untuk mencari tahu 

informasi tentang obyek seperti karakteristik obyek, sifat, persamaan, dan 

fitur identifikasi lain. 

2. Klasifikasi, proses pengelompokan dan penataan objek 

3. Mengukur, membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan jumlah 

yang diketahui, seperti: standar dan non-standar satuan pengukuran. 

4. Komunikasi, menggunakan multimedia, tulisan, grafik, gambar, atau cara 

lain untuk berbagi temuan. 
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5. Menyimpulkan, membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan. 

6. Prediksi, mengembangkan sebuah asumsi tentang hasil yang diharapkan. 

 

Keenam keterampilan proses dasar di atas terintegrasi secara bersama-sama ketika 

ilmuan merancang dan melakukan penelitian, maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Semua komponen keterampilan proses dasar penting baik secara parsial  

maupun ketika terintegrasi secara bersama-sama. Oleh karena itu, sangat penting 

dimiliki dan dilatihkan bagi siswa. 

Keterampilan proses sebagaimana disebutkan di atas merupakan KPS yang di-

aplikasikan pada proses pembelajaran. Pembentukan keterampilan dalam mem-

peroleh pengetahuan merupakan salah satu penekanan dalam pembelajaran sains. 

Oleh ka-rena itu, penilaian terhadap keterampilan proses siswa harus di-lakukan 

terhadap semua keterampilan proses sains baik secara parsial maupun secara utuh.  

Salah satu KPS adalah keterampilan klasifikasi (pengelompokan).  Keterampilan 

proses klasifikasi menurut Ndu (Ango, 2002) adalah suatu proses pemilihan, 

pengelompokkan dan mengatur dasar persamaan dan perbedaan. Sedangkan 

menurut Tim action Research Buletin Pelangi Pendidikan (1999), klasifikasi 

adalah mampu menentukkan perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, mencari 

kesamaan, membandingkan dan menentukkan dasar penggolongan terhadap suatu 

obyek.  
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D. Kompetensi 

 

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan nilai dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.  Dalam hal ini 

kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang 

dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga dapat 

melakukan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi mencakup tugas, ketrampilan, sikap dan 

apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-

tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu.  Dalam kurikulum 

kompetensi sebagai tujuan pembelajaran dideskripsikan secara eksplisit, sehingga 

dijadikan standart dalam pencapaian tujuan kurikulum.  Baik guru maupun siswa 

perlu memahami kompetensi yang harus dicapai dalam proses pembelajaran.  

Pemahaman ini diperlukan dalam merencanakan strategi dan indikator 

keberhasilan. 

Puskur, Balitbang, Depdiknas (2002) memberikan rumusan bahwa kompetensi 

merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak.  Kebiasaan berpikir dan bertindak secara 

konsisten dan terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam 

arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar untuk melakukan 

sesuatu.   
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Menurut Hall dan Jones (1976), Kompetensi adalah pernyataan yang meng-

gambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan 

perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan diukur.  

Hall dan Jones membedakan kompetensi menjadi lima jenis, yaitu: 

1. Kompetensi kognitif, yang meliputi: pengetahuan, pemahaman, dan       

     perhatian. 

2. Kompetensi afektif, yang meliputi nilai, sikap, minat, dan apresiasi. 

3. Kompetensi penampilan, yang meliputi demonstrasi keterampilan fisik 

        atau psikomotorik. 

4. Kompetensi produk, yang meliputi keterampilan melakukan perubahan. 

5. Kompetensi eksploratif atau ekspresif, yang menyangkut pemberian 

        pengalaman yang mempunyai nilai kegunaan dalam prospek 

        kehidupan. 

 

Badan Standardisasi Nasional Pendidikan (2006) mendefinisikan kompetensi da-

sar sebagai : sejumlah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam mata 

pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun indikator kompetensi. 

Kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa pada penelitian ini adalah mendes-

kripsikan teori-teori asam-basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung 

pH larutan. 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Pembelajaran inkuiri terbimbing, adalah pembelajaran di mana siswa diberikan  

kesempatan untuk  menganalisis hasil dan mengambil kesimpulan secara mandiri, 

sedangkan topik, pertanyaan dan bahan penunjang ditentukan oleh guru.  Pem-

belajaran inkuiri terbimbing terdiri dari 5 tahap, tahap pertama yaitu tahap 
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mengajukan pertanyaan atau permasalahan.  Pada tahap ini guru memberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan fenomena sehari-hari, contohnya tidak  

semua asam dan basa ini dapat dengan mudah dengan hanya merasakan dan 

mencicipinya.  Lalu bagaimana cara mengidenfikasi sifat asam-basa tanpa harus 

merasakanya? ion apakah yang menentukan sifat dari larutan tersebut?.  Pada 

tahap ini diharapkan siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-

tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang telah 

diberikan oleh guru.  Tahap kedua yaitu tahap merumuskan hipotesis, pada tahap 

ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan hipotesis 

secara bebas dari permasalahan yang diberikan oleh guru berdasarkan penge-

tahuan awal mereka.  Tahap ketiga yaitu tahap mengumpulkan data, pada tahap 

ini guru membimbing siswa untuk mengumpulkan data yang dapat diperoleh 

dengan melakukan percobaan, contohnya pada percobaan sifat asam basa dari 

suatu larutan yang di uji.  Pada tahap ini siswa diharapkan mampu mengumpulkan 

data semaksimal mungkin untuk mendukung jawaban hipotesis yang dituliskan. 

 

Tahap keempat yaitu tahap menganalisis data, pada tahap ini guru membimbing 

siswa menganalis data dari hasil percobaan yang telah dilakukan, siswa berdiskusi 

dalam kelompoknya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 

LKS.  Contohnya larutan apakah yang memberikan hasil pengamatan merubah 

kertas lakmus merah menjadi biru dan lakmus biru menjadi merah.  Pada tahap ini 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mengelompokkan dan pencapaian 

kompetensi siswa.  Kemampuan mengelompokkan dilakukan dengan cara 

menentukan perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, membanding-

kan dan menentukan dasar penggolong-an terhadap suatu obyek.  Tahap kelima  
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yaitu tahap membuat kesimpulan, pada tahap ini guru membimbing siswa mem-

buat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan dan analisis data yang telah di-

peroleh.  Tahap ini diharapkan mampu membantu siswa dalam upaya untuk 

mengembangkan kemampuan dalam menyelesai-kan masalah yang diberikan, 

sampai pada akhirnya kemampuan mereka ber-kembang secara utuh.   

Dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa diajak mencari tahu jawab-

an terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan.  Sehingga  guru dapat melatihkan 

keterampilan mengelompokkan kepada siswa sebagai salah satu komponen dalam 

keterampilan proses sains (KPS).  KPS dimaksudkan untuk  melatih dan me-

ngembangkan keterampilan intelektual atau kemampuan berfikir siswa, selain itu 

juga mengembangkan sikasp-sikap ilmiah dan kemampuan siswa untuk menemu-

kan dan mengembangkan fakta, konsep, dan prinsip ilmu atau pengetahuan.  

Pada akhirnya, berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, diharapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan mengelompok-

kan dan pencapaian kompetensi. 

F.  Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:  

1. Perbedaan n-Gain keterampilan mengelompokkan dan pencapaian 

kompetensi semata-mata terjadi karena perubahan perlakuan dalam proses 

belajar. 
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2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan keterampilan 

mengelompokkan dan pencapaian kompetensi pada siswa kelas XI1 IPA  

semester genap SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2012/2013 diabaikan. 

G.  Hipotesis  

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

materi asam-basa efektif dalam meningkatkan keterampilan mengelompok-kan 

dan pencapaian kompetensi pada siswa kelas XI1 IPA SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. 

 

  


